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1. INTRODUCTION

Data Otoritas Jasa Keuangan mengenai kinerja bank umum menyebutkan bahwa terjadi
penurunan keuntungan industri perbankan nasional pada kuartal IV tahun 2015 dan dari tahun
sebelumnya pada periode yang sama. Kredit tumbuh sebesar 4,18% dan dana tumbuh sebesar 4,5%.
Secara keseluruhan masih terdapat pertumbuhan meskipun tidak secepat 6 bulan pertama di tahun
2015. Sumber dari CEIC dan Bank Indonesia tahun 2015 menyatakan return on asset (ROA) yang
mencerminkan profitabilitas dan efisiensi perbankan menunjukkan tren penurunan menjadi 2,2% pada
Mei 2015 dari 2,6% pada kuartal sebelumnya, dan loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan tren
peningkatan sebesar 88,62% dari kuartal sebelumnya pada Maret 2015 sebesar 87,58%.

Berdasarkan kondisi tersebut, perusahaan perbankan dituntut untuk meningkatkan Kinerja
perusahaannya menjadi lebih baik. Yudianto (2020) Pernyataan kinerja berfungsi sebagai alat
manajemen dalam pengamilan keputusan, menunjukkan kepada investor, pelanggan, atau public
bahwasanya perusahaan jugamempunyai kredibilitas yang baik. Potensi pertumbuhan perusahaan
ditentukan dengan indikator yang menunjukkan tren positif pada kinerja keuangan perusahaan.
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Mengevaluasi kinerja perusahaan adalah salah satu hal terpenting yang dapatdilakukan perusahaan,
tidak terkecuali bank. Kinerja keuangan perusahaan perbankan juga memiliki keterkaitan penting bagi
pertumbuhan ekonomi suatu negara yang bisa dilihat di laporan keuangan (Hamdani et al., 2018).
Intellectual capital merupakan aset tak berwujud yang disusun dan dimanfaatkan dalam rangka
menghasilkan aset yang bernilai lebih tinggi (Ulum et al., 2014). Untuk mengembangkan daya saing
di setiap perusahaan maka modal intelektual harus mempunyai sumber daya informasi dan
pengetahuan yang dapat dipakai (Astuti & Suharni, 2020). Perusahaan yang dapat mengatur modal
intelektual mereka secara efektif dan efisien maka perusahaan tersebut meningkatkan kinerja keuangan
mereka (Mawarsih, 2016).
Salah satu variabel yang dapat membuat kinerja keuangan menibgkat yaitu Corporate governance.
Tata kelola perusahaan atau biasa disebut Corporate governance adalah aturan yang didalamnya
mendefinisikan ikatan hak dan kewajiban pemegang saham, manajemen, kreditur, pemerintah,
karyawan dan pemangku kepentingan internal dan eksternal lainnya (Al-ahdal et al., 2020). Di dalam
suatu perusahaan dapat memastikan manajemen tidak menyimpangkan kekuasannya apabila didalam
perusahaan tersebut mempunyai sistem tata kelola perusahaan yang baik dan efektif (Nurcahyani,
2013).
Penelitian ini akan berfokus pada beberapa perusahaan jenis perbankan yang sudah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2020. Sektor perbankan dipilih karena banyak berfokus pada inovasi jasa.
Intellectual capital banyak dibutuhkan di perusahaan yang membutuhkan kreativitas inovasi jasa, dan
satu dari empat sektor industri yang memiliki intellectual capital intensif adalah perbankan (Firer &
Williams, 2003). Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan menguji pengaruh intellectual
capital, corporate governance, gender direksi, usia direksi, dan latar belakang pendidikan direksi
terhadap kinerja keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Resource Based Theory

Resource Based Theory menjelaskan bahwa perusahaan memiliki banyak sumber daya yang bisa
dimanfaatkan dan sumber daya tersebut harus dapat ditangani dan digunakan (Wijayani, 2017).
Menurut Mawarsih (2016) resource based theory didalamnya mempunyai makna bahwa perusahaan
akan memberikan keunggulan kompetitif apabila sumber daya di dalam perusahaan tersebut baik.
Intellectual capital mempunyai potensi yang sangat besar dalam menghasilkan keunggulan yang
kompetitif karena keunggulan tersebut bisa digunakan pada saat perusahaan bersaing di pasar yang
kompetitif (Pratama et al., 2019). Intellectual capital juga didalamnya mempunyai fungsi untuk
meningkatkan sebuah keunggulan kompetitif yang bisa menjadikan suatu kinerja perusahaan
meningkat (Pratama et al., 2018)

Agency Theory

Apabila seseorang atau lebih bisa mempekerjakan masyarakat lain agar mendapatkan sebuah
layanan dan mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan maka akan terbentuk sebuah hubungan
agensi (Jensen & Meckling, 2019). Konflik kewenangan antara prinsipal dan agen biasanya terjadi
karena adanya pemisahan kepemilikan di dalam suatu organisasi (Jensen & Meckling, 2019). Salah
satu konsep yang akan diperlukan apabila konflik kepentingan dan biaya agensi akan timbul yang
nantinya menjadi perlindungan terhadap stakeholders, yaitu konsep corporate governance. Cynthia &
Devie (2017) menyatakan konsep corporate governance melindungi stakeholders dari adanya konflik
dan biaya agensi yang akan timbul.
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Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan

Intellectual capital atau biasa disebut modal intelektual adalah kekayaan intelektual yang dapat
membuat daya saing perusahaan meningkat serta nantinya berpusat pada sumber daya manusia
(Wijayani, 2017). Resources Based Theory menjelaskan bahwa Intellectual capital menerapkan
strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang nantinya strategi tersebut harus memenuhi syarat
agar menciptakan keunggulan yang kompetitif bagi perusahaan (Wijayani, 2017). Hal ini berarti IC
mempunyai peran sangat penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. (Zuliana & Aliamin, 2019)
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Suharni (2020), Mawarsih (2016), Pratama et al (2018),
Tarigan & Septiani (2017), dan Wijayani (2017) didapatkan bukti empiris bahwa intellectual capital
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan modal
intelektual yang efektif dan efisien membuat perusahaan mencapai kinerja yang lebih tinggi.

H1= Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan

Tata kelola perusahaan yang baik bukan lagi hanya kewajiban, melainkan kebutuhan yang mampu
mempertemukan hubungan antara investor dan manajemen perusahaan. Perusahaan harus mempunyai
prinsip corporate governance yang baik supaya dapat meningkatkan Kkinerja keuangan suatu
perusahaan (Cynthia & Devie, 2017). Teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (2019)
didalamnya membahas tentang hubungan kontraktual antara anggota dalam suatu perusahaan. Secara
historis, dasar yang penting di dalam tata kelola perusahaan salah satunya yaitu pemisahan
kepemilikan dan manajemen.

Penelitian yang dilakukan oleh Al-ahdal et al (2020), Bhagat & Bolton (2019), Cynthia & Devie
(2017), Nurcahyani (2013), dan Paniagua et al (2018) menghasilkan bukti empiris bahwa corporate
governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Nurcahyani (2013) menjelaskan bahwa
sebuah perusahaan akan membuat manajemen menjalankan kewenangan dan tanggung jawabnya
apabila sistem corporate governance dilaksanakan secara efektif.

H2= Corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel yang dilakukan adalah perusahaan perbankan dari tahun 2017-2020.
Penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling. Berdasarkan Teknik purposive sampling
tersebut setiap periode dalam penelitian tahun 2017-2020 didapatkan sampel penelitian sebanyak 41
perusahaan. Maka dari itu, jumlah sampel yang didapatkan yaitu 164. Kriteria berikut dipertimbangkan
dalam pemilihan sampel:

Perusahaan perbankan yang mengungkapkan laporan tahunan dari tahun 2017-2020. Perusahaan
perbankan dengan data yang lengkap sesuai dengan variable penelitian. Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel Variabel Independen

Intellectual Capital

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang mempunyai peran penting dalam
meningkatkan daya saing perusahaan yang digunakan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.
(Wijayani, 2017). Pengukuran variabel menggunakan metode iB-VAICTM yang mengacu pada
penelitian Ulum (2013). Adapun rumus dalam menghitung iB—VVAICTM sebagai berikut:

a. Menghitung iB—Value Added (iB-VA)
iB-VA=0P + EC+D + A
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Di mana:
OP: Operating Profit (Laba operasi/laba usaha) EC: Employee Costs (Beban karyawan)
D: Depreciation (Depresiasi) A: Amortization (Amortisasi)

b. Menghitung iB—Value Added Capital Employed (iB-VACA)

iB-VACA merupakan sebuah indikator iB—VVA yang didapatkan dari unit modal
manusia dan di dalam rasio ini setiap unit CE dapat menambah nilai bagi perusahaan
(Ulum, 2013).

ig—vaca="4
iB ~ CE

iB-VACA: Rasio iB-VA terhadap CE
iB-VA: Value added
CE: Capital Employed: dana yang tersedia (total ekuitas)
c. Menghitung iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU)
iB-VAHU merupakan sebuah indikator iB—VA yang berhubungan dengandana yang
dipakai untuk tenaga kerja dan di dalam rasio ini setiap Rupiah yang diinvestasikan dalam
HC terdapat penciptaan nilai organisasi (Ulum, 2013).

_ va
if — VAHU = —

HC
Di mana:
iB-VAHU : Rasio iB-VA terhadap HC
iB-VA : Value added
HC : Human Capital: beban karyawan

d. Menghitung Structural Capital Value Added (iB-STVA)
Rasio ini menghitung jumlah SC yang diperlukan untuk menghasilkansebuah iB VA
dalam Rupiah dan menunjukkan seberapa sukses SC dalam menciptakan nilai (Ulum, 2013).

i STVA = 3¢
i ~va
Di mana:
iB-STVA . Rasio dari SC terhadap iB-VA
sC . Structural Capital: iB-VA — HC
iB-VA : Value Added

e. Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAICTM) iB-VAICTM
merupakan sebuah indikator yang menunjukkan kemampuanintelektual organisasi yang
juga dianggap sebagai BPI (Busniness Performance Indikator) (Ulum, 2013).

iB— VAICTM = iB—- VACA + iB- VAHU + iB- STVA
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Corporate Governance

Corporate governance merupakan suatu tata kelola berdasarkan pada konflik keagenan.
Karakteristik strategis dan manajerial perusahaan dapat menentukan kesuksesan suatu perusahaan, dan
karakteristik strategis tersebut mencakup strategi penerapan sistem corporate governance yang baik
dalam perusahaan (Cynthia & Devie, 2017).

Dalam penelitian ini, corporate governance melakukan pengukuran dengan menggunakan indeks
CGI yang memiliki 52 item pengungkapan, yang mengacu pada penelitian (Siagian et al., 2013).
Variabel Dependen
Kinerja Keuangan

Return on assets (ROA) mempunyai ukuran yang lebih komprehensif dari total return baik dari
hutang maupun ekuitas maka dari itu digunakan sebagai proksi untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan (Indrawati et al., 2020). Rumus return on assets (ROA) sebagai berikut (Pratama, 2016):

Laba Sebelum Pajak
Total Asset

Kinerja Keuangan =

Teknik Analisis Data
Untuk melakukan pengujian hipotesis maka diperlukan metode yang akan digunakan. Metode
yang diguanakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda yang nantinya metode
tersebut dilakukan setelah melaksanakan uji asumsi klasik agar dapat mengkonfirmasi kelayakan
model regresi yang digunakan. Persamaan regresi dalam penilitian ini adalah:
KK = a+ Q1IC+ Q2CG + s

Keterangan:

KK : Kinerja Keuangan

a . Konstanta

B1-p2 . Koefisien regresi dari setiap variabel independen
IC . Intellectual Capital

CG : Corporate Governance

€ : Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi
IC 153 -1,435 16,075 2,79394 2,464317
CG 153 18,000 57,000 35,73203 10,704774
Kinerja Keuangan 153 -0,033 0,040 0,01128 0,012500

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas, kesimpulan yang dapat diambil adalah nilai rata rata kinerja keuangan
0.011. Variabel intellectual capital memiliki nilai rata-rata 2,793.Sementara itu variabel corporate
governance memiliki nilai rata-rata 35,732.

Analisis Regresi Berganda
Di dalam penelitian ini, analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahuipengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
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Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 0,009 0,009 0,995 0,321
1 IC 0,002 0,001 0,284 3,662 0,000
CG 0,000 0,000 0,084 1,102 0,272

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2021

Berdasarkan pada hasil koefisien regresi diatas, hasil dari model persamaan regresilinear berganda
sebagai berikut:

KK = 0,009 + 0,002IC + 0,000CG + s
Uji Goodness of Fit

Koefisien Determinasi (Adjusted RZ)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,4142 0,171 0,145 0,019213

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2021
Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,145 yang
berarti sebesar 14,5% variabel kinerja nantinya dapat diterangkan oleh variabel pengaruh seperti
intellectual capital, corporate governance. Sedangkan sisanya 85,5% dijelaskan oleh variabel lain,
misalnya Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), capital adequacy ratio (CAR), dan
loan to deposit ratio (LDR) dan variabel lain diluar model regresi (Lukitasari & Kartika, 2014).

Uji Model Fit (Uji Statistik F)
Uji Statistik F

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 0,012 5 0,002 6,540 0,000°
Residual 0,058 158 0,000
Total 0,070 163

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2021

Berdasarkan hasil di atas, kita dapat melihat bahwa nilai F hitung adalah 6,540 dan statistik hasil
signifikan = 0,05. Hasil <0,05 sama dengan 0,000 artinya model tersebut dipakai untuk memprediksi
dampak modal intelektual dan tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji Statistik t

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 0,009 0,009 0,995 0,321
1 IC 0,002 0,001 0,284 3,662 0,000
CG 0,000 0,000 0,084 1,102 0,272

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2021
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PEMBAHASAN
Hasil pengujian hipotesis pertama

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi 0,002 ke arah
positif. Artinya beberapa variabel yang dimasukan ke dalam model regresi dan modal intelektual
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil yang didapatkan adalah t-hitung > t-
tabel dengan nilai 3,662 > 1,654. Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima
dan modal intelektual yang berfluktuasi memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian intellectual capital sama dengan resources based theory dimana nilai rata-rata
yang didapatkan sebesar 2,793. Hasil ini dijelaskan bahwa untuk menambah value bagi perusahaan
maka di dalamnya harus memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai keunggulan yang
kompetitif karena apabila kemampuan sumber dayanya baik maka kinerja perusahaaan akan tetap
meningkat (Wijayani, 2017). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti &
Suharni (2020), Mawarsih (2016), Pratama et al (2018), Tarigan & Septiani (2017), dan Wijayani
(2017).

Hasil pengujian hipotesis kedua

Hasil pengujian hipotesis kedua didapatkan bahwa nilai koefisien regresi 0,000 dengan arah positif
sedangkan hasil nilai signifikansi 0,272 > 0,05. Dengan hasil yang disebutkan variabel independen
yang masuk ke dalam model regresi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai sebesar 1,102 < 1,654 dengan t-hitung < t-tabel. Kesimpulannya bahwa
hipotesis kedua ditolak dan variabel corporate governance tidak berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan.

Dengan nilai rata-rata 35,732, hasil penelitian corporate governance tidak sesuai dengan teori agensi
yang mengakibatkan terjadinya konflik kepentingan antara manajer (agency) dengan investor
(principal). Puspitasari & Ernawati (2010) menyatakan adanya faktor penghambat yang mengurangi
efektivitas pelaksanaan corporate governance, sehingga memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari & Ernawati, 2010) yaitu
corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diambil yaitu intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan dan corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya memiliki nilai adjusted R-squaredsebesar 0,145
yang artinya variabel terikat dan kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel modal intelektual
dan tata kelola perusahaan sebesar 85,5%.

Dari hasil kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan diatas, saran yang diberikan
oleh peneliti adalah untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan dapat menambah variabel lain
untuk proksi corporate governance seperti komite Audit, proporsi dewan komisaris independen,
dan struktur kepemilikan. Penelitianselanjutnya diharapkan dapat menggunakan sektor lain selain
sektor perbankan.
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